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[bookmark: _Toc130157147]Gambar 3.1 Peta Kota Cirebon dan Lokasi  
Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Cirebon berlokasi di Sunyaragi, Kecamatan. Kesambi, Kota Cirebon, Jawa Barat dengan Kode Pos 45131.
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 Dinas Kepemudaan Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata berawal ditangani oleh Provinsi Jawa Barat melalui Kantor Wilayah Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Barat. Perwakilan di wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II Cirebon adalah Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan namun di Cirebon khusus untuk pariwisata ditangani tersendiri berupa kantor non struktur yaitu Kantor Pariwisata Daerah hingga diterbitkannya Perda No. 5 Tahun 
2

1983. Secara periodik Kantor Pariwisata Daerah mengalami perubahan hingga akhirnya menjadi Dinas Pariwisata Daerah dengan tahapan sebagai berikut
Kantor Peristiwa Daerah (Kaparda) dipimpin oleh H. Arie Muslihudin, BA pada tahun 1980 hingga 1983 dengan alamat kantor di Jalan Pasuketan tepatnya di depan SMP Negeri 15 Cirebon. Selanjutnya pimpinan Kaparda beralih kepada Drs. Enjang Sudarsono pada tahun 1983 sampai 1985 dan kantor berpindah alamat ke Jalan Siliwangi No. 100 Cirebon hingga tahun 1989.
Kaparda berubah nama menjadi Dinas Pariwisata Daerah (Diparda) pada tahun 1985. Diparda dipimpin oleh Drs. Sukarno sampai tahun 1988. Selanjutnya Diparda kembali dipimpin oleh H. Arie Muslihudin, BA pada tahun 1988 sampai 1993. Sementara itu alamat kantor pun kembali berpindah pada tahun 1989 ke Jalan Tentara Pelajar ex Gedung KONI Cirebon yang kemudian kembali menempati kantor baru di Jalan Brigjend Dharsono Bypass No. 5 pada tahun 1990 hingga saat ini.
Diparda dipimpin oleh Drs. Kuncoro mulai tahun 1993 sampai 1998 kemudian dilanjutkan masa kepemimpinan lrsyad Sidik, SH mulai tahun 1998 hingga 2000. Pada masa transisi pengalihan pembagian kewenangan daerah berdasar Undang-undang tentang Otonomi Daerah, Diparda berubah menjadi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (Disparbud) yang pada tahun 2000 sampai 2001 dipimpin oleh Dra. Suryawati.
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (Disparbud) terjadi penggabungan pengelolaan terdiri atas Pariwisata dari Dinas Pariwisata Daerah (Diparda) dan Kebudayaan dari seksi Kebudayaan Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan sebagai kepala seksi saat itu dari Drs. TD. Sudjana kepada Drs. Uung Djauhari dengan Kepala Kandep Drs. Ageung Sumaryana. Disparbud secara periodik dipimpin oleh Drs. H. Janto Subiyono pada tahun 2001 sampai 2005, Wawan Sopwan pada tahun 2005 dan PLT Drs. Dedi Ucu pada tahun 2005 sampai 2006 dan Hanafi, SH, M.Si pada tahun 2006 hingga 2008.
Disparbud ditambah pengelolaan Pemuda dan Olahraga dari Bidang Pemuda dan Olahraga (Binmudora) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan pada awal tahun 2008 dan disesuaikan namanya menjadi Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata (Disporbudpar) yang pada tahun 2008 sampai 2010 dipimpin oleh Drs. H. Wahyo, S.Pd, H.Pd. Disporbudpar selanjutnya dipimpin oleh Drs. Abidin pada tahun 2011 sampai 2013 dan Drs. Hayat, M.Si pada tahun 2013 sampai 2014.
Disporbudpar sedikit berubah nama pada tahun 2016 menjadi Dinas Kepemudaan Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata (DKOKP) Disporbudpar yang berubah menjadi DKOKP dipimpin oleh Drs. Dana Kartiman sejak tahun 2014 dan pada tahun 2019 hingga saat ini DKOKP dipimpin oleh Drs. Agus Suherman, SH., MH.
Pada tahun 2014 KNPI (Komisi Nasional Pemuda Indonesia) mengusulkan untuk memisahkan Dinas Pemuda dan Olahraga dari Dinas Kepemudaan Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata (DKOKP) kepada DPRD. Usulan ini hasil dari rapat KNPI yang terdiri dari 50 anggota organisasi kota Cirebon. Rapat tersebut dilaksanakan sebanyak 3 kali, dimulai pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2015. Dan pada tahun 2014 KNPI mengusulkan dan mengirimkan surat ke DPRD, usulan tersebut mengenai pemisahan Dinas Pemudaan dan Olahraga dari  Dinas Kepemudaan Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata. Pada tahun 2015 DPRD menyetujui usulan KNPI untuk memisahkan Dinas Pemuda dan Olahraga dari Dinas Kepemudaan Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata.
Pada 3 September 2021 Dinas Pemuda dan Olahraga resmi didirikan di daerah Sunyaragi, Kec. Kesambi, Kota Cirebon, Jawa Barat 45131 yang dikenal dengan Dispora (Dinas Pemuda dan Olahraga) yang dipimpin oleh Drs. Sutikno., Ap., M.Si.
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3.1.2.1 Kedudukan, Tugas dan Fungsi Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Cirebon
1. Kedudukan Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Cirebon
Menurut Peraturan Daerah Kota Cirebon Nomor 5 Tahun 2021 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Cirebon, perlu mengatur kedudukan, struktur organisasi, tugas dan fungsi, serta tata kerja Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Cirebon yang ditetapkan dengan Peraturan Wali Kota Cirebon pasal 2 menyebutkan bahwa:
1. Dinas merupakan unsur pelaksana Urusan Pemerintahan Wajib di Bidang Kepemudaan dan Olahraga. 
2. Dinas dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Wali Kota melalui Sekretaris Daerah.


2. 	Tugas dan Fungsi Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Cirebon
Menurut Peraturan Daerah Kota Cirebon Nomor 5 Tahun 2021 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Cirebon, perlu mengatur kedudukan, struktur organisasi, tugas dan fungsi, serta tata kerja Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Cirebon yang ditetapkan dengan Peraturan Wali Kota Cirebon pasal 3 bahwa Dinas mempunyai tugas pokok membantu Wali Kota melaksanakan Urusan Pemerintahan Wajib dan Tugas Pembantuan yang diberikan kepada Daerah Kota di Bidang Kepemudaan dan Olahraga.
Dalam menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3, Dinas mempunyai fungsi : 
a. Perumusan kebijakan pelaksanaan Urusan Pemerintahan Wajib dan Tugas Pembantuan yang diberikan kepada Daerah Kota di Bidang Kepemudaan dan Olahraga; 
b. Pelaksanaan Urusan Pemerintahan Wajib dan Tugas Pembantuan yang diberikan kepada Daerah Kota di Bidang Kepemudaan dan Olahraga; 
c. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan Urusan Pemerintahan Wajib dan Tugas Pembantuan yang diberikan kepada Daerah Kota di Bidang Kepemudaan dan Olahraga;
d. Pelaksanaan administrasi dinas dalam pelaksanaan Urusan Pemerintahan Bidang Kepemudaan dan Olahraga; dan 
e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Wali Kota terkait dengan tugas dan fungsinya.


3.1.2.2 Visi dan Misi
1. Visi
Terwujudnya dinas yang Berprestasi (Berdayasaing, Prestatif dan Inovatif) dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan Bidang Kepemudaan dan Olahraga.
2. Misi 
1. Meningkatkan kapasitas daya saing Kepemudaan dan Kepramukaan untuk membentuk jiwa pemuda yang kreatif, mandiri dan produktif.
2. Meningkatkan kapasitas daya saing keolahragaan untuk menghasilkan atlet olahraga yang berprestasi.












3.1.2.3 Struktur Organisasi
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Gambar 3.1.2.3
( Sumber : Peraturan Wali Kota Cirebon Nomor 100 Tahun 2021,
 Arsip Dinas Pemuda dan Olahraga  Kota Cirebon)
3.1.2.4 Tata Kerja Organisasi
      Menurut Peraturan Daerah Kota Cirebon Nomor 5 Tahun 2021 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Cirebon Pasal 21 bahwa :
1. Hal-hal yang menjadi tugas pokok dan fungsi Dinas merupakan satu kesatuan yang satu sama lain tidak dapat dipisahkan. 
2. Tata hubungan kerja antar unit organisasi pada Dinas menerapkan prinsip: 
a. membantu dan mendukung untuk meningkatkan kinerja pelayanan publik yang berkelanjutan; 
b. menghargai kedudukan, tugas dan fungsi serta wewenang masing-masing unit organisasi; 
c. memberi manfaat; dan 
d. mendorong kemandirian masing-masing unit organisasi yang mengacu pada peningkatan
3. Dinas dalam melaksanakan kewenangannya wajib menerapkan prinsip koordinasi, integrasi, simplifikasi dan sinkronisasi secara vertikal dan horizontal. 
4. Setiap pimpinan unit organisasi di lingkungan Dinas wajib menerapkan sistem pengendalian intern di lingkungan masing-masing. 
5. Setiap pimpinan satuan unit organisasi di lingkungan Dinas bertanggungjawab memimpin, membimbing mengawasi dan memeberikan petunjuk bagi pelaksanaan tugas bawahan. 
6.  Dalam hal terjadi penyimpangan tugas bawahan, setiap pimpinan unit organisasi melakukan penindakan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.
3.1.2.5 Keadaan Pegawai
      Adapun jumlah pegawai yang ada di Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Cirebon yang terdaftar berdasarkan Golongan dan Pangkat serta Eselon, sebagaimana dalam tabel berikut ini :         
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	No
	Nama
NIP
	Pangkat
Golongan Ruang
	Jabatan

	1
	Drs. SUTIKNO, Ap., M.Si
19741220 199311 1 003
	Pembina Utaa Muda / IV/c
	Kadispora

	2
	Drs. ASEP GANDANA
19650228 199102 1 002
	Pembina Tk. I
III/d
	Sekretaris

	3
	ABDUL SHOLEH, S.Pd., M.Pd
19820424 100902 1 002
	Penata Tk. I
III/d
	Kepala Bidang Kepemudaan

	4
	MERRY PAULINA SAIMIMA, S.Pd., MM
19820302 200604 008
	Pembina
IV/a
	Kepala Sub Bagian Umum Dan Kepegawaian

	5
	ADE SUPARMAN, F.il.i
19770212 200604 1 005
	Penata Tk. I
III/d
	Fungsional Analisis Kebijakan Ahli Muda Dan Sub Koordinator Pembinaan Dan Pengembangan Organisasi Olahraga

	6
	IRANTO SIDARTO, S.Kom
19720119 100604 2 002
	Penata Tk. I
III/d
	Kepala UPT Pembibitan dan Pembinaan Olahraga

	7
	YENI ARDIYANTI EFFENDI, SE
19750622 200604 2 002
	Penata Tk. I
III/d
	Fungsional Perencana Ahli Muda dan Sub Koordinator Program dan Keungan

	8
	IDA KURNIASIH, S.Si
19720704 199803 2 004
	Pembina
	Kepada Bidang Keolahragaan

	9
	CASUDI, S.AP., MM
19720614 200501 1 008
	Penata Tk. I
III/d
	Fungsional Analis Kebijakan Ahli Muda Dan Sub Koordinator  Olahraga Pendidikan Dan Rekreasi

	10
	EKA MADIYA, S.Pd., M.Pd
19810217 200604 1 006
	Penata Tk. I
III/d
	Fungsional Analis Kebijakan Ahli Muda Dan Sub Koordinator  Olahraga Prestasi

	11
	DINI NOVIANTI, S.Sos
19761110 200604 2 027
	Penata Tk. I
III/d
	Kasubag Tu UPT PPOR

	12
	TITIN SUPRIYATIN, S.ST., MM
19720312 200604 2 022
	Penata
III/c
	Fungsionalanalis Kebijakan Ahli Muda Dan Sub Koordinator  Pengembangan Kapasitas Kepramukaan

	13
	TRI HERNATIKAH, SE
19780608 201001 2 002
	Penata Tk. I
III/d
	Pengadministrasi Kepegawaian

	14
	PUJO JANOKO, S.AP., M.AP
19810909 200604 1 004
	Penata
III/c
	Analis Keolahragaan

	15
	SITI MAEMUNAH, S.S
19801111 200604 2 021

	Penata
III/c
	Bendahara

	16
	GITA LUGINA, SE
19740512 200901 2 002
	Penata Muda Tk. I
III/b
	Verifikator Keuangan

	17
	WASRIPAH
19671206 198609 2 001
	Penata Muda Tk. I
III/b
	Pengadministrasi Persuratan

	18
	IFFATUNNISA RYANTI, S.AP
19870505 201001 2 015
	Penata Muda Tk. I
III/b
	Penyuluh Olahraga

	19
	ERWIN RAHMAT JOSANDI, SH
19760425 201001 1 004
	Penata Muda
III/a
	Analis Kepemudaan

	20
	WHISNU ADHITAMA, S.IP
19941201 202012 1 007
	Penata Muda
III/a
	Penyuluh Kepemudaan

	21
	MUH. ULUL AZMI, S.Si
19930417 202012 1 017
	Penata Muda
III/a
	Analis Keolahragaan

	22
	ANDI SETIADI, A.Md
19710226 200801 1 001
	Penata Muda
III/a
	Pengemudi

	23

	ADE NURHASANAH
19741226 200801 2 005

	Pengatur Tk. I
II/d
	Pengadministrasi Keuangan


	24
	ABDULAH
19660605200701 1 018
	Pengatur Tk. I
II/d

	Pengadministrasi Sarana Dan Prasarana


	  25
	RADI SUSENO
197312062008011008
	Pengatur
II/c
	Pengadministrasi Umum UPT PPOR

	26
	TARMIDI
19710808 200701 1 006
	Pengatur Muda Tk. I
II/b
	Pengadministrasi Umum UPT PPOR

	27
	TANUJI
19730709 200701 1 009
	Pengatur Muda Tk. I
II/b
	Pengadministrasi Umum UPT PPOR

	Note : Pegawai Honorer terdapat 5 Orang


( Sumber :Arsip Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Cirebon )
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a. Kepala Dinas
Kepala Dinas mempunyai tugas pokok memimpin dan menyelenggarakan tugas pokok dan fungsi Dinas Urusan Pemerintahan Bidang Kepemudaan dan Olahraga meliputi kepemudaan dan keolahragaan.
Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala Dinas memiliki fungsi :
a. Perumusan dan penetapan kebijakan umum perencanaan, program dan kegiatan Dinas; 
b. Perumusan dan penetapan kebijakan teknis operasional penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi Dinas; 
c. Penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi Dinas;
d. Pengoordinasian pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas; 
e. Pemfasilitasian dalam lingkup bidang tugasnya; 
f. Pembinaan, pengawasan, pengendalian dan pengevaluasian pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas; 
g. Pelaporan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas; dan
   h. Pelaksanaan tugas lain berdasarkan kebijakan Wali Kota serta  ketentuan peraturan perundang-undangan.
b. Sekretariat
	Sekretariat sebagai unsur staf yang dimpimpin oleh seorang sekretaris dan mempunyai tugas pokok membantu kwpwla dinas meliputi pembinaan dan pemberian layanan administrasi penyusunan perencanaan, penatausahaan, keuangan, sumberdaya manusia aparatur, kerumah tanggaan, arsip dan perpustakaan, organisasi dan tatalaksana, kerja sama, hubungan masyarakat, pengelolaan barang milik daerah/negara dan dokumentasi dinas serta melaksanakan pengoordinasian penyusunan peraturan perundang-undangan dan bantuan hukum dalam penyelenggaraan tugas dinas. Sekretaris diberi tugas tambahan selaku koordinator kelompok jabatan fungsional dalam lingkup tanggung jawabnya. Sekretaris mempunyai fungsi yaitu:
1. Penyiapan bahan penyusunan rencana kerja sekretariat.
2. Penyiapan bahan perumusan kebijakan umum dan teknis operasinal dalam lingkup bidang tugas sekretariat dinas.
3. Pengoordinasian penyiapan bahan peyusunan perencanaan lingkup bidang tugas sekretariat dinas.
4. Pengoordinasian penyiapan bahan perumusan kebijakan umum da teknis operasional bidang tugas sekretaris dinas.
5. Pengoordinasian penyelenggaraan tugas dinas.
6. Penyiapan bahan bimbingan dan pengendalian teknis dasar.
7. Pengoordinasian penyiapan bahan penyusunan laporan penyelenggaraan tugas dinas.
8. Pengelolaan layanan administrasi dalam lingkup bidang tugas sekretariat dinas.
9. Pelaksanaan pengendalian, evaluasi dan pelaporan pengelolaan layanan administrasi dalam lingkup bidang tugas sekretariat dinas, dan Pelaksanaan tugas lain berdasarkan kebijakan wali kota serta ketentuan peraturan perundang-undangan.
c. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
	Mempunyai tugas pokok merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi dan melaporkan Pelaksanaan tugas dan pelayanan administrasi umum dan kerumahtanggaan serta administrasi kepegawaian. Adapun fungsinya, adalah sebagai berikut :
a. Melaksanakan Penyusunan rencana dan program kerja operasional kegiatan pelayanan administrasi umum dan kerumahtanggaan serta administrasi kepegawaian.
b. Melaksanakan penerimaan, pendistribusian dan pengiriman surat-surat, naskah dinas dan pengelolaan dokumentasi dan kearsipan.
c. Melaksanakan pembuatan dan penggandaan naskah dinas.
d. Melaksanaan pengelolaan dan penyiapan bahan pembinaan dokumentasi dan kearsipan kepada sub unit kerja dilingkungan dinas.
e. Melaksanakan penyusunan dan penyiapan pengelolaan dan pengendalian administrai perjalanan dinas.
f. Melaksanakan pelayanan keprotokolan dan penyelenggaraan rapat-rapat dinas.
g. Melaksanakan pelayanan hubungan masyarakat.
h. Melaksanakan pengurusan kerumahtanggaan, keamanan dan ketertiban kantor.
i. Melaksanakan pemeliharaan dan perawatan serta pengelolaan lingkungan kantor, gedung kantor, kendaraan dinas dan aset lainnya.
j. Melaksanakan penyusunan dan penyiapan rencana kebutuhan sarana dan prasarana perlengkapan dinas.
k. Melaksanakan pengadaan, penyimpanan, pendistribusian dan inventaris perlengkapan dinas.
l. Melaksanakan penyusunan bahan penataan kelembagaan dan ketatalaksanaan Pelaksanaan tugas dinas.
m. Melaksanakan pengelolaan perpustakaan dan pendokumentasian peraturan perundang- undangan.
n. Melaksanakan  pengumpulan,   pengolahan,   penyimpanan   dan   pemeliharaan   data   serta dokumen kepegawaian.
o. Melaksanakan penyusunan dan penyiapan rencana kebutuhan formasi dan mutasi pegawai.
p. Melaksanakan penyusunan dan penyiapan bahan administrasi kepegawaian yang meliputi kenaikan pangkat, gaji berkala, pensiun, kartu pegawai karis/karsu, taspen, askes dan pemberian penghargaan serta peningkatan kesejahretaan pegawai.
q. Melaksanakan penyusunan dan penyiapa pegawai untuk mengikuti pendidikan/pelatihan struktural, teknis dan fungsional serta ujian dinas.
r. Memfasilitasi pembinaan umum kepegawaian dan pengembangan karier serta disiplin pegawai.
s. Melaksanakan penyusunan dan penyiapan pengurusan administrasi pensiun dan cuti pegawai.
t. Mengkoordinasikan penyusunan administrasi Penilaian, sumpah /janji pegawai.
u. Melaksanakan penyusunan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas.
v. Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang tugas dan fungsinya.
w. Melaksanakan koordinasi pelayanan administrasi umum dan kerumahtanggaan serta administrasi kepegawaian dengan sub unit kerja lain dilingkungan dinas.

d. Sub Koordinator Program dan Keuangan
	Dipimpin oleh ketua Sub Koordinator yang ditunjuk dari pejabat fungsional, berkedudukan dibawah dan bertanggungjawab kepada sekretaris. Sub Koordinator Program dan Keuangan memiliki tugas sebagai berikut:
a. Menyiapkan kegiatan penyusunan perencanaan, program dan kegiatan lingkup program dan keuangan.
b. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan daerah lingkup program dan keuangan.
c. Menyiapkan manajemen kinerja pegawai dalam lingkup tanggung jawabnya.
d. Menyiapkan fasilitas dan mengkoordinasi pelaksanaan tugas lingkup program dan keuangan
e. Menyiapkan kegiatan pelaksanaan kebijakan lingkp program dan keuangan meliputi pelaksanaan penyusunan rencana program dan anggaran, administrasi keuangan, evaluasi dan peniliain kinerja, pelaksanaan penataan organisasi dan tata laksana, penyiapan koordinasi dan administrasi kerjasama antar lembaga.
f. Menyiapkan kegiatan bimbingan teknis dan supervisi, pemantauan, analisis, monitoring, dan evaluasi serta penyusunan laporan pelaksanaan kebijakan lingkup program dan keuangan.
g. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan dalam lingkup bidang tugasnya.
e. Bidang Pemuda
	Bidang pemuda sebagai unsur yang dipimpin oleh kepala bidang memiliki tugas pokok membantu kepala dinas, dalam memimpin dan menyelenggarakan urusan pemerintahan dibidang kepemudaan meliputi perumusan kebijakan, koordinasi dan sinkronisasi, penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria, pemberian bimbingan teknis dan supervisi, pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan sub bidang urusan pemberdayaan dan pengembangan pemuda, organisasi pemuda serta pengembangan kapasitas kepramukaan. Kepala bidang diberi tugas tambahan selaku koordinator kelompok jabatan fungsional dalam lingkup tanggung jawabnya. Kepala bidang kepemudaan memiliki fungsi sebagai berikut:
a. Penyiapan bahan penyusunan rencana kerja bidang kepemudaan.
b. Penyiapan bahan perumusan kebijakan umum dan teknnis operasional dalam lingkup tugas bidang kepemudaan.
c. Pengoordinasian penyiapan bahan penyusunan perencanaan lingkup tugas bidang kepemudaan.
d. Pengoordinasian penyiapan bahan perumusan kebijakan umum dan teknis operasional bidang kepemudaan.
e. Pengoordinasian penyelenggaraan tugas bidang kepemudaan.
f. Penyiapan bahan bimbingan dan pengendalian teknis bidang kepemudaan.
g. Pengoordinasian penyiapan bahan penyusunan laporan penyelenggaraan tugas bidang kepemudaan.
h. Pengelolaan layanan administrasi dalam lingkup tugas bidang kepemudaan.
i. Pelaksanaan pengendalian, evaluasi dan pelaporan pengelolaan layanan administrasi dalam lingkup tugas bidang kepemudaan.
j. Pelaksanaan tugas lain berdasarkan kebijakan Wali Kota serta ketentuan peraturan perundang-undangan.


f. Sub Koordinator Pemberdayaan dan Pengembangan Pemuda
	Sub Koordinator Pemberdayaan dan Pengembangan Pemuda memiliki tugas sebagai berikut:
a. Menyiapkan kegiatan penyusunan perencanaan, program dan kegiatan lingkup pemberdayaan dan pengembangan pemuda.
b. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan daerah lingkup pemberdayaan dan pengembangan pemuda.
c. Menyiapkan manajemen kinerja pegawai dalam lingkup tanggung jawabnya.
d. Menyiapkan fasilitas dan koordinasi pelaksanaan tugas lingkup pemberdayaan dan pengembangan pemuda.
e. Menyiapkan kegiatan pelaksanaan kebjakan lingkup pemberdayaan dan pengembangan pemuda meliputi pelaksanaan kebijakan penyadaran, pemberdayaan, dan pengembangan pemuda dan kepemudaan terhadap pemuda pelopor dan pemuda kader kota, wirausaha muda pemula, pemuda kader kota, penyelenggaraan peningkatan kapasitas daya saing eira usaha pemula, pemenuhan hal setiap pemuda melalui perlindungan pemuda, advokasi, akses pengembangan diri, penggunaan prasarana dan sarana tanpa diskriminatif, partisipasi pemuda dalam proses perencanaan, pelaksanaan evaluasi dan pengambilan keputusan program strategis kepemudaan, pelaksanaan koordinasi strategis lintas sektor penyelenggaraan pelayanan kepemudaan melalui implementasi Rencana Aksi Daerah (RAD) kota, perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan dan pengawasan prasarana dan sarana kepemudaan Daerah Kota, pemberian penghargaan pemuda dan organisasi pemuda yang berjasa dan/atau berprestasi, peningkatan kepemimpinan, kepeloporan dan kesukarelawanan pemuda serta penyelenggaraan seleksi dan pelatihan pasukan pengibar bendera.
f. Menyiapkan kegiatan bimbingan teknis dan supervisi, pemantauan, analisis, monitoring dan evaluasi serta penyusunan laporan pelaksanaan kebijakan lingkup pemberdayaan dan pengembangan pemuda.
g. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan dalam lingkup bidang tugasnya.
g. Sub Koordinator Pemberdayaan dan Pengembangan Pemuda
	Sub Koordinator Pemberdayaan dan Pengembangan Organisasi Pemuda memiliki tugas :
a. Menyiapkan kegiatan penyusunan perencanaan, program dan kegiatan lingkup pemberdayaan dan pengembangan dan pengembangan organisasi pemuda;
b. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan daerah lingkup pemberdayaan dan pengembangan organisasi pemuda;
c. Menyiapkan manajemen kinerja pegawai dalam lingkup tanggung jawabnya;
d. Menyiapkan fasilitas dan koordinasi pelaksanaan tugas lingkup pemberdayaan dan pengembangan organisasi pemuda;
e. Menyiapkan kegiatan pelaksanaan kebijakan lingkup pemberdayaan dan pengembangan organisasi pemuda meliputi pelaksanaan kebijakan pemberdayaan dan pengembangan organisai kepemudaan tingkat Daerah Kota. Pelaksanaan pemberdayaan Pemuda atau Organisasi Kepemudaan melalui Kemitraan dengan Dunia Usaha Peningkatan Kapasitas Pemudan dan Organisasi Kepemudaan Daerah Kota.
f. Menyiapkan kegiatan bimbingan teknis dan supervisi, pemantauan, analisis, monitoring dan evaluasu serta penyusunan laporan pelaksanaan kebijakan lingkup pemberdayaan dan pengembangan organisasi pemuda; dan 
g. Melaksaanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan dalam lingkup bidang tugasnya
h. Sub Koordinator Pengembangan Kapasitas Kepramukaan
	Sub Koordinator Pengembangan Kapasitas Kepramukaan memiliki tugas :
a. Menyiapkan kegiatan penyusunan perencanaan, program dan kegiatan lingkup pemberdayaan kapasitas kepramukaan;
b. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan daerah lingkup pemberdayaan kapasitas kepramukaan;
c. Menyiapkan manajemen kinerja pegawai dalam lingkup tanggung jawabnya;
d. Menyiapkan fasilitas dan koordinasi pelaksanaan tugas lingkup pemberdayaan kapasitas kepramukaan;
e. Menyiapkan kegiatan pelaksanaan kebijakan lingkup pemberdayaan kapasitas kepramukaan meliputi pelaksanaan kebijakam pembinaap dan pengembangan organisasi kepramukaan berbasis elektronik, peningkatan kapasitas organisasi kepramukaan tingkat daerah kota, pengembangan kapasitas sumber daya manusia kepramukaan tingkat Daerah Kota, penyediaan prasarana dan saran kepramukaan tingkat Daerah Kota, perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, pengawasan prasarana dan sarana kepramukaan tingkat Daerah Kota, partisipasi dan keikutsertaan dalam kegiatan kepramukaan; 
f. Menyiapkan kegiatan bimbingan teknis dan supervisi, pementauan, analisis, monitoring dan evaluasi serta penyusunan laporan pelaksanaan kebijakan lingkup pemberdayaan kapasitas kepramukaan; dan 
g. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan dalam lingkup bidang tugasnya. 
i. Bidang Keolahragaan
	Bidang keolahragaan sebagai unsur ini yang dipimpin oleh seorang kepala Bidang mempunyai tugas pokok membantu Kepala Dinas, dalam memimpin dan menyelenggarakan urusan pemerintahan dibidang kepemudaan meliputi perumusan kebijkan, koordinasi dan sinkronisasi, penyusunan norma, standard, produser dan kriteria, pemberian bimbingan teknis dan supervisi, pemantuan, analisis, evaluasi dan pelaporan sub bidang urusan olahraga pendidikan, olahraga rekreasi, olahraga prestasi serta pembinaan dan pengembangan organisasi olahraga. Kepala Bidang diberi tugas tambahan selaku Koordinator Kelompok Jabatan Fungsional dalam lingkup tanggung jawab. Kepala Bidang Keolahragaan memiliki fungsi : 
a. Penyiapan bahan penyususnan rencana kerja bidang keolahragaan; 
b. Penyiapan bahan perumusan kebijakan umum dan teknis operasional dalam lingkup tugas biadang keolahragaan;
c. Pengoordinasian penyiapan bahan penyusunan perencanan lingkup tugas bidang keolahragaan;
d. Pengoordinasian penyiapan bahan perumusan kebijakan umum dan teknis operasional bidang keolahragaan;
e. Pengoordinasian penyelenggaraan tugas bidang keolahragaan;
f. Penyiapan bahan bimbingan dan pengendalian teknis bidang keolahragaan;
g. Pengoordinasian penyiapan bahan penyusunan laporan penyelenggaraan tugas bidang keolahragaan;
h. Pengelolaan layanan administrasi dalam lingkup tugas bidang keolahragaan;
i. Pelaksanaan pengendalian, evaluasi dan pelaporan pengelolaan layanan administrasi dalam lingkup tugas bidang keolahragaan; dan
j. Pelaksanaan tugas lain berdasarkan kebijakan Wali Kota serta ketentuan peraturan perundang-undangan.
j. Sub Koordinator Olahraga Pendidikan dan Rekreasi
	Sub koordinator olahraga pendidikan dan rekreasi memiliki tugas sebagai berikut:
a. Menyiapkan kegiatan penyusunan perenvanaan, program dan kegiatan lingkup olahraga pendidikan dan rekreasi
b. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan daerah lingkup olahraga pendidikan dan rekreasi
c. Menyiapkan manajemen kinerja pegawai dalam lingkup tanggungjawabnya
d. Menyiapkan fasilitas dan koordinasi pelaksanaan tugas lingkup olahraga pendidikan dan rekreasi
e. Menyiapkan kegiatan pelaksanaan kebijakan lingkup olahraga pendidikan dan rekreasi meliputi pelaksanaan kebijkan pelaksanaan pembentukan dan pengembangan pusat pembinaan dan pelatihan olahraga serta sekolah olahraga yang diselenggarakan oleh masyarakat dan dunia usaha, pelaksanaan pemberdayaan perkumpulan olahraga dan prasarana olahraga daerah kota, penyelenggaraan, pengembangan dan pemeliharaan sarana dan prasarana olahraga rekreasi, pengembangan olahraga wisata, tantangan dan petualangan serta pemanfaatan olahraga tradisional tradisional dalam masyarakat
f. Menyiapkan kegiatan bimbingan teknis dan supervisi, pemantauan, analisis, monitoring dan evaluasi serta penyusunan laporan pelaksanaan kebijkan lingkup olahraga pendidikan dan rekreasi da
g. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan dalam lingkup bidang tugasnya
k. Sub Koordinator Olahraga Prestasi
	Sub Koordinator Olahraga Prestasi memiliki tugas sebagai berikut:
a. Menyiapkan kegiatan penyusunan perencanaan, program dan kegiatan lingkup olahraga prestasi
b. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan daerah lingkup olahraga prestasi
c. Menyiapkan manajemen kinerja pegawai dalam lingkup tanggungjawabnya
d. Menyiapkan fasilitas dan koordinasi pelaksanaan tugas lingkup olahraga prestasi
e. Menyiapkan kegiatan pelaksanaan kebijakan lingkup olahraga prestasi meliputi pelaksanaan kebjakan penyelenggaraan kejuaraan olahraga multi event dan single event tingkat kota, partisipasi dan keikutsertaan dalam penyelenggaraan kejuaraan, pembinaan seleksi atlet daerah, pemusatan latihan daerah, ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan, pembinaan dan pengembangan atlet berprestasi kota, pemberian penghargaan olahraga kota, serta penyediaan data dan informasi sektoral olahraga
f. Menyiapkan kegiatan bimbingan teknis dan supervisi, pemantauan, analisis, monitoring dan evaluasi serta penyusunan laporan pelaksanaan kebijakan lingkup olahraga prestasi dan
g. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan dalam lingkup bidang tugasnya
l. Sub Koordinator Pembinaan dan Pengembangan Organisasi Olahraga 
	Sub koordinator pembinaan dan pengembangan organisasi olahraga memiliki tugas sebagai berikut:
a. Menyiapkan kegiatan penyusunan perencanaan, program dan kegiatan lingkup pembinaan dan engembangan organisasi olahraga
b. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan daerah lingkup pembinaan dan pengembangan organisasi olahraga
c. Menyiapkan manajemen kinerja pegawai dalam lingkup tanggungjawabnya
d. Menyiapkan fasilitas dan koordinasi pelaksanaan tugas lingkup pembinaan dan pengembangan organisasi olahraga
e. Menyiapkan kegiatan pelaksanaan kebijkan lingkup pembinaan dan pengembangan organisasi olahraga meliputi pelaksanaan kebijakan standarisasi organisasi keolahragaan, peingkatan kerjasama organisasi keolahragaan daerah kota dengan lembaga terkait serta pemberian penghargaan bagi organisasi keolahragaan berprestasi
f. Menyiapkan kegiatan bimbingan teknis dan supervisi, pemantauan, analisis, monitoring dan evaluasi serta penyusunan laporan pelaksanaan kebijakan lingkup pembinaan dan pengembangan organisasi olahraga dan
g. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan dalam lingkup bidang tugasnya
m. Unit Pelaksana Teknis (UPT)
	Pengaturan mengenai Unit Pelaksana Teknis (UPT) akan dilakukan lebih lanjut dengan peraturan Walikota.
1. UPT merupakan unsur pelaksana sebagian kegiatan teknis operasional dan/atau kegiatan teknis penunjang tertentu Dinas. 
2. UPT dipimpin oleh Kepala UPT yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas. 
3. Ketentuan lebih lanjut mengenai Tugas dan Fungsi UPT diatur dengan Peraturan Wali Kota.



[bookmark: _Toc137022989]3.2 Metode Penelitian
[bookmark: _Toc137022990]3.2.1 Metode Penelitian Yang Digunakan
	Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Siti dewi Rahil, 2022:19) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan dan deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku orang yang diamati dengan penjelasan secara terperinci tentang permasalahan yang berhubungan dengan teori dann data yang ada, sehingga mendapat suatu kesimpulan.
[bookmark: _Toc137022991]3.2.2 Desain Penelitian 
	Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif yaitu desain penelitian dengan tujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan masalah yang ditemukan dilapangan untuk kemudian menganalisisnya berdasarkan suatu teori yang dipilih oleh peneliti sebagai pisau analisis.
[bookmark: _Toc137022992]3.3 Informan dan Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc137022993]3.3.1 Informan
	Informan dalam penelitian ini adalah orang yang dianggap paling tahu dan yang memahami tentang apa yang kita inginkan dalam hal ini penulis menggali data dari sumber data yang akurat.
1. Informan kunci (key informan)
Informan kunci yaitu informan yang dapat memberikan informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian. Informasi kunci dalam penelitian ini adalah Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Cirebon.
2. Informan pendukung (supported informan)
Yaitu informan yang memiliki informasi permasalahan yang diteliti. Informan pendukung dalam penelitian ini yaitu Pegawai di Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Cirebon.
[bookmark: _Toc137022994]3.3.2 Teknik Pemilihan Informan
	Pada penelitian ini pemilihan informan dalam penelitian kualitatif ini yaitu Tektik Purposif (Purposive Sampling) yang artinya adalah cara penentuan informan yang ditetapkan secara sengaja atas dasar kriteria atau pertimbangan tertentu. 
[bookmark: _Toc137022995]3.3.3 Teknik Pengumpulan Data
	Menurut Sugiyono (2017 : 224) Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelititi tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam penelitian kualitatif, data dapat pada natural setting (Kondisi Alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta (participant observation), wawancara mendala (in depth interview), dan dokumentasi.
	Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dalam (Sugiyono 2017 : 224-240) dapat menggunakan :


1. Sumber Primer
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data ke pengumpul data.
2. Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah sumber yangg tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :
3. Obsevasi
Nasution (Sugiyono, 2017 : 266) menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Observasi yaitu pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung di lokasi penelitian.
4. Wawancara 
Esterbeg (Sugiyono,2017 : 231) menyatakan bahwa, wawancara yaitu pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
5. Dokumentasi 
Merupakan cacatan atau peristiwa yang sudah berlaku. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau foto dan karya-karya monumental dari seseorang.



[bookmark: _Toc137022996]3.4 Operasional Konsep Penelitian
[bookmark: _Toc130156553]Tabel 3.4
 Operasional Konsep Penelitian 
	Konsep
	Dimensi
	Parameter

	
Gaya
Kepemimpinan
Hasibuan
Dalam Istiqomah Qodriani Fajrin (2021:17-18)















	1) Kepemimpinan Otoriter
	1)Tidak bisa bekerja sama dalam tim.
2)Tidak bisa mendengarkan pendapat bawahan.
3)Selalu mengambil keputusan sendiri.
4)Tidak mau menerima kritik dan saran.

	
	2) Kepemimpinan Patisipatif
	1) Merumuskan tujuan kerja bersama dengan karyawan.
2) Menyusun tugas bersama karyawan.
3) Partisipasi dalam berkomunikasi antar karyawan.
4) Kesempatan berdiskusi bersama.

	
	3) Kepemimpinan Delegatif
	1)Sepenuhnya diserahkan kepada bawahan.
2)Memberikanwewenang sepenuhnya, memberikan hak mengambil keputusan sepenuhnya kepada bawahan.

	Kinerja
Mathis dan Jackson dalam Novia RS,dkk (2021 :40)

	1) Kualitas Kerja
	1) Menyelesaikan pengerjaan
2) Hasil dalam bekerja
3) Ketelitian dalam pekerjaan

	
	2) Kuantitas Kerja
	1)Menyelesaikan Pekerjaan.
2)Menetapkan target pekerjaan bekerja sesuai dengan harapan.
3)Jumlah yang dihasilkan dalam bekerja

	
	3) Waktu Kerja
	1) Menggambarkan waktu kerja yang dianggap paling efektif dan efisien pada semua tingkatan manajemen.
2) Waktu kerja merupakan dasar bagi karyawan menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya.
3) Ketepatan waktu dalam berkerja menyelesaikan pekerjaan.

	
	4) Kehadiran
	1)Datang ke Kantor tepat waktu
2)Tidak pernah meninggalkan pekerjaan pada saat jam kerja kecuali untuk urusan pekerjaan.
3) Absensi yang bagus.

	
	5) Kerja sama dengan rekan kerja
	1)Dapat Bekerja sama dengansemua orang.
2)Dalam mengerjakan tugas lebih mengutamakankerjasamadibandingkan kerja sendiri.
3)Tidak egois dalam berkerja.



[bookmark: _Toc137022997]3.5 Pengujian Keabsahan Data
	Teknik pengujin keabsahan data dalam penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik Triangulasi, menurut Moelong (2017 : 330) teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Melalui teknik pengujian keabsahan data, penulis menggunakan teknik triangulasi dengan membandingkan berbagai data yang diperoleh dengan chek, recheck, crosscheck terhadap data itu. Triangulasi dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu :
a. Membandingkan data hasil pengamatan di lapangan dengan data hasil 
wawancara.
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan yang 
dikatakan orang secara pribadi.
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang dalam situasi penelitian 
dengan yang dikatakan sepanjang waktu.
d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang saling 
berkaitan.
	Dalam penelitian kualitatif, suatu data dikatakan absah/akurat jika 
memenuhi kriteria sebagai berikut :
a. Ada kesamaan data dari hasil wawancara dengan para informan. Data 
dinyatakan absah/akurat jika untuk pertanyaan yang sama diperoleh data 
atau jawaban yang sama dari para informan. Jika terhadap pertanyaan yang sama tetapi jawaban para informan berbeda-beda, maka data itu belum absah/akurat.
b. Ada kesamaan data antara hasil wawancara dengan hasil pengamatan. Jika data dari hasil wawancara dengan hasil pengamatan itu sama, maka data itu absah/akurat. Sebaliknya jika data dari hasil wawancara dengan hasil pengamatan itu berbeda, maka data itu belum absah/akurat dan peneliti harus melakukan triangulasi lagi.

[bookmark: _Toc137022998]3.6 Teknik Analisis Data 
	Teknik analisis data menurut (Sugiyono, 2010, p. 225) merupakan proses mencari data yang disusun secara sistematis diperoleh dari hasil wawancara, cacatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintetis, menyusun kedalam pola memilih mana yang penting untuk dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Proses analisis data dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yang telah diperolah dari proses penelitian dilapangan, yaitu wawancara, pengamatan yang telah dituliskan kedalam cacatatan lapangan, dokumentasi resmi, dokumen pribadi, foto, dan gambar (Lexy,2002, p. 190)
	Menurut Miles dan Huberman dalam (Sumaryanto, 2007, p. 21) menegaskan bahwa teknik analisis data kualitatif senantiasa berkaitan dengan kata-kata dan bukan rangkaian angka. Miles dan Huberman menyebutkan skema analisis data interaktif yaitu : Reduksi data ialah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyerderhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari cacatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data memiliki kaitan dengan proses analisis data. Pilihan-pilihan peneliti tentang bagian data yang dipilih, data yang tidak dibutuhkan, cerita yang sedang berkembang merupakan pilhan-pilihan analisis. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverivikasi.
	Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang terkumpul dn memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif merupakan bentuk wacara naratif (Pencitraan Kronologis) yang merupakan penederhanaan dari data yang berjumlah banyak dalam bentuk yang lebih sederhana. Kegiatan Verivikasi merupakan kegiatan yang penting, sebab dari awal pengumpulan data, seorang peanalisis ditugaskan untuk mampu mencarari benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, konfigurasi yang memiliki kesatuan utuh bahkan terdapan keterkaitan alur, sebab akibat serta preposisi.
	Jadi kesimpulan dari beberapa pendapat ahli diatas bahwa teknik analisis data merupakan proses kegiatan pengolahan data yang diawali dengan pengelompkan data-data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dokumentasi yang disusun secara sistematis kedalam pola dan memilih mana yang 
penting untuk dipelajari sehingga data mudah untuk dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Hasil dari analisis data tersebut selanjutnya disusun dalam bentuk laporan dengan teknik deskriptif analisis dengan cara menjelaskan atau mendeskripsikan keterangan-keterangan data yang sudah terkumpul dan langkah selanjutnya dianalisis berdasarkan teori-teori yang ada.














[bookmark: _Toc137022999]3.7 Rencana Jadwal Penelitian

	Rencana Jadwal Penelitian yang akan diselenggarakan pada Tahun 2023 yaitu sebagai berikut :
[bookmark: _Toc130156559]Tabel 4.3 
Rencana Jadwal Penelitian 
	No
	Jenis Kegiatan
	Tahun
	2023

	
	
	Bulan
	Maret
	April
	Mei
	Juni

	
	
	Tanggal
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	I
	 Tahap Persiapan
	
	
	
	

	
	1. Study Literatur
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	2. Pengamatan dan Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	3. Penyusunan dan Bimbingan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	4. Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	II
	Tahap Pelaksanaan

	
	1. Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	2. Wawancara
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	3. Pengolahan data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	4. Penyusunan dan Bimbingan Draft Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	III
	Tahap Akhir

	
	1. Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	2. Sidang Skripsi
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